PENDEKATAN PEMBELAJARAN
TERPADU DAN MODEL PEMBELAJARAN

KOOPERATIF
BBM 5

Pendahuluan

BBM 5 ini adalah lanjutan dari BBM 4, dalam BBM #&i iakan di bahas
Pendekatan pembelajaran terpadu dan model penmaelakmoferatif. Kedua
model pembelajaran ini sangat penting dalam persgajanatematika maupun
iImu yang lainnya.

Untuk lebih memahami BBM 5 ini diharapkan Anda méarai teori-teori
belajar dan metoda pembelajaran matematika tertiddilnlu. Selanjutnya setelah
mempelajari materi ini dharapkan Anda memiliki petapuan dan dapat
menerapkannya dalam pembelajaran matematika di SD.

Indikator keberhasilan belajar yang diharapkan aidahgar Anda dapat
menjelaskan :

1) Pendekatan Terpadu
2) Jenis Pendekatan Terpadu
3) Model Pembelajaran Kooperatif

Untuk membantu Anda mencapai indikator tersebut,MBB ini
diorganisasikan menjadi dua Kegiatan Belajar (KB).

KB 1 : Pendekatan terpadu dan jenis-jenisnya.

KB 2 : Model Pembelajaran Kooferatif.

Untuk membantu Anda dalam mempelajari BBM 5 ini duknya
diperhatikan beberapa petunjuk belajar berikut ini

1. Bacalah dengan cermat bagian pendahuluan ini sampda memahami
secara tuntas tentang apa, untuk apa, dan bagaimangelajari bahan
belajar ini.

2. Baca sepintas bagian demi bagian dan temukan kadakkinci dari kata-kata
yang dianggap baru. Carilah dan baca pengertiaa-kaats kunci tersebut
dalam kamus yang Anda miliki.

3. Tangkaplah pengertian demi pengertian melalui pamaim sendiri dan tukar
pikiran dengan mahasiswa lain atau dengan tutoeAnd

4. untuk memperluas wawasan, baca dan pelajari susuimeber lain yang
relevan. Anda dapat menemukan bacaan dari berbagder, termasuk dari
internet.

5. Mantapkan pemahaman Anda dengan mengerjakan latif@an melalui
kegiatan diskusi dalam kegiatan tutorial denganasisiva lainnya atau teman
sejawat.

6. Jangan dilewatkan untuk mencoba menjawab sadly@ng dituliskan pada
setiap akhir kegiatan belajar. Hal ini berguna knmtvengetahui apakah Anda
sudah memahami dengan benar kandungan bahan kagjatan Belajar
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KEGIATAN BELAJAR 1
PENDEKATAN TERPADU

PENGANTAR

Pendekatan pembelajaran terpadu di Sekolah Dasanpaian suatu
pendekatan pembelajaran yang mengembangkan danwvarkaa upaya untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran terutama dadarmgka mengimbangi gejala
penjejalan kurikulum. Selain itu, pembelajaran &elgp dapat mengintegrasikan
perkembangan dan pertumbuhan semua domain an&ikasyzk kognitif, sosio-
emosional, dan fisiknya, sehingga anak dapat tundarh berkembang secara
harmonis sesuai dengan potensi yang dimilikinya.

URAIAN MATERI

A. Pengertian Pembelajaran Terpadu

Pembelajaran terpadu sebagai suatu konsep dajaaldhk sebagai suatu
pendekatan pembelajaran yang melibatkan beberapandgi studi untuk
memberikan pengalaman yang bermakna kepada an#latakan bermakna
karena dalam pembelajaran terpadu, anak akan mem&boasep-konsep yang
mereka pelajari itu melalui pengalaman langsungmdanghubungkannya dengan
konsep lain yang sudah mereka pahami.

Kecenderungan pembelajaran terpadu diyakini selbaeyaiekatan yang
berorientasi pada praktek pembelajaran yang seslexigan kebutuhan
perkembangan anak. Pendekatan ini berangkat dar pembelajaran yang
menolakdriil sebagai dasar pembentukan pengetahuan dan strotelektual
anak.

Jika dibandingkan dengan pendekatan konvesionaipgkajaran terpadu
tampaknya lebih menekankan keterlibatan anak ddlatajar; membuat anak
secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran pambuatan keputusan.
Pendekatan ini lebih mungkin menjadi sesuatu yaikgntukakan oleh John
Dewey dengan konsdgearning by Doingnya.

Pendekatan pembelajaran terpadu dapat dipandamlgaelpaya untuk
memperbaiki kualitas pendidikan di tingkat dasasrutama dalam rangka
mengimbangi gejala pergantian kurikulum yang seriagadi dalam proses
pembelajaran di sekolah.

Karakteristik Pembelajaran Terpadu
Sebagai suatu proses, pembelajaran terpadu mernifikciri sebagai
berikut :
1. Berpusat pada anakkild Centerell
2. Memberikan pengalaman langsung kepada anak.
3. Pemisahan antar bidang studi tidak begitu jelas.
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4. Menyajikan konsep dari berbagai bidang studi dalsuatu proses
pembelajaran.

Bersifat luwes

Hasil pembelajaran dapat berkembang sesuai deniget dan kebutuhan
anak.

o0

K elebihan-kelebihan Pembelajaran Terpadu
Dari uraian dan ciri-ciri di atas, pendekatan pelagbean terpadu
memiliki kelebihan-kelebihan dari pendekatan korsvemal.
Kelebihan-kelebihan tersebut diantaranya :
1. Pengalaman dan kegiatan belajar anak akan selelaredengan tingkat
perkembangan anak.
Kegiatan yang dipilih harus sesuai dengan minatkgdutuhan anak.
Seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi aehkngga hasil belajar
akan dapat bertahan lebih lama.
Pembelajaran terpadu menumbuhkembangkan keteranygtaikir anak.
Menyajikan kegiatan yang bersifat pragmatis sedaagan permasalahan
yang sering ditemui dalam lingkungan anak.
6. Menumbuhkembangkan keterampilan sosial anak sejeria sama,
toleransi, kemunikasi, dan respek terhadap gagarsag lain.

wn
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B. Mengapa Pembelajaran Terpadu Perlu Dikembangkan di SD ?

Formalisasi sistem persekolahan dalam masyarakatemoyang
ditandai oleh pembagian kerja (spesialisasi) juganimbulkan dampak
sampingan yang cukup serius, khususnya bagi ambk di tingkat sekolah
dasar. Apabila di jenjang pendidikan yang lebilgginrseperti SMU, khasanah
pengetahuan umat manusia bisa dipilah-pilah demsieaki penyajiannya
(matematika, bahasa, ilmu pengetahuan alam, dagaetya yang diajarkan
secara terpisah oleh guru-guru bidang studi), mjajeg sekolah dasar, lebih-
lebih di kelas awal, murid-murid yang masih lebih enghayati
pengalamannya sebagai totalitas, mengalami kesutiengan pemilahan-
pemilahan pengalaman yataytificial ”. Dengan kata lain, murid-murid yang
masih muda itu melihat dirinya sebagai pusat limgen, yang merupakan
suatu keseluruhan yang belum jelas unsur-unsurdgagan pemaknaan
secara holistik yang berangkat dari hal-hal yangitae konkret.

Ahli psikologi Jean Piaget mengemukakan bahwa kegooam untuk
bergaul dengan hal-hal yang bersifat lebih abstrakg diperlukan untuk
mencernakan gagasan-gagasan dalam berbagai matgmraoel akademik
umumnya baru terbentuk pada usia ketika murid-mduduk di kelas-kelas
terakhir SD dan berkembang lebih lanjut dengan ngkaitnya usia. Apabila
mereka telah mampu menangani konsep-konsep yanly &ddstrak inilah
mereka ada pada posisi untuk mencerna pemilahghuingan secara lebih
rinci, termasuk pemilahan materi pelajaran berd@asartapal batas bidang
studi yang mempersyaratkan kemampuan berpikir astr

Oleh karena itu, cara pengemasan pengalaman bgajgrdirancang
untuk murid akan sangat berpengaruh terhadap kelx@amn pengalaman
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tersebut bagi mereka. Pengalaman belajar yang lelghunjukkan kaitan
meningkatkan peluang bagi terjadinya pembelajarangylebih efekitif.
Artinya, kaitan konseptual dari apa yang tengaleldjpri dengan semakin
banyak sisi dalam bidang yang sama (kaitan konakjintar bidang studi,
misalnya banjir dengan kegiatan ekonomi), semakrhatyati oleh murid-
murid.

Dengan kata lain, pembelajaran yang efektif merkbarkemudahan
untuk terciptanya kesempatan yang kaya untuk ntelitzan membangun
kaitan-kaitan konseptual. Hal ini akan terjadi hulsaja dengan memberikan
pengetahuan baru kepada murid, tetapi juga dengemberikan kesempatan
kepada murid untuk memantapkan pengetahuan yang dperoleh, serta
untuk menerapkan konsep yang baru itu dalam siy@ag) baru pula.

C. Model Pembelajaran Ter padu

1. Mode Keterhubungan (Connected)

Model keterhubungan merupakan pendekatan pembelajaran
terpadu yang secara sengaja diusahakan untuk mangkan satu topik
dengan topik lain, satu konsep dengan konsep &ty keterampilan
dengan keterampilan lain, tugas-tugas yang dilaku#lalam satu hari
dengan tugas-tugas yang dilakukan dalam satu laugah tugas-tugas
yang dilakukan pada hari berikutnya, bahkan ideyaeg dipelajari pada
satu semester dengan ide-ide yang akan dipelajada psemester
berikutnya di dalansatu bidang studi.

Sebagai contoh, ketika seseorang guru matematkaasedasar
menyajikan sebuah topik tentang estimasi. Dia dapatggunakan media
pembelajaran, sebagai ilustrasi, misalkan sebundkies marie dalam
kemasan. Selanjutnya, ia bertanya kepada para,sisem@pa keping kue
marie di dalam kemasan?”. Semua anak diberi kesampatuk menebak
(estimasi) berapa keping kue marie di dalam kema&mrdasarkan
pengalaman para siswa sehari-hari, mereka meneniapd keping kue
marie di dalam bungkusnya. Setelah semua siswa$arkpatan menebak
isi kue mari dalam bungkus, kemudian guru membuwadsan kue marie
tersebut. Selanjutnya guru bersama dengan siswahieng isi kue
marie yang ada di dalam bungkusnya. Dari sini, @idapat mendapatkan
pengalaman bagaimana mengestimasi suatu fenomeara $epat.

Selanjutnya, guru bersama-sama dengan siswa menghit
prosentase siswa yang menjawab benar dan hampar,bentuk tidak
mengatakan salah. Mana yang lebih banyak? Baggierdoandingannya?
Pembahasan ini tidak sekedar materi estimasi, itet@gncakup juga
perbandingan dan sebagainya.

Keunggulan model ini adalah dengan adanya hubuatgankaitan
antara gagasan di dalam satu bidang studi, siswapomgyai gambaran
yang lebih komprehensif dan beberapa aspek terterdreka pelajari
secara lebih mendalam. Sebagai tambahan, konsepnseg kunci
dikembangkan dengan waktu yang cukup sehingga lebgat dicerna
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oleh siswa. Kaitan-kaitan dengan sejumlah gagasaaldm satu bidang
studi memungkinkan murid untuk dapat mengkonseistaglkembali dan
mengasimilasi gagasan secara bertahap. Disampingpémbelajaran
terpadu model terhubung tidak mengganggu kurikulyamg sedang
berlaku. Model terhubung ini merupakan model peajbedn terpadu
yang paling sederhana, mudah diterapkan, keberraakkansep cukup
tinggi, keterampilan murid terlatih dengan baik,ndsekali lagi tidak
mengganggu jadwal pelajaran dan kurikulum yangrsgteriaku.

Kelemahan model ini adalah berbagai bidang studsimeetap
terpisah dan nampaik tidak ada hubungan meskipbarngan-hubungan
itu telah disusun secara eksplisit di dalam sadarig studi.

Model Jaring L aba-laba (Webbing)

Model jaring laba-laba merupakan model pembelajaepadu
yang menggunakan pendekatan tematik. Tema dikeradsbdberapa
pokok bahasan atau dari beberapa sub pokok baasdreberapa bidang
studi. Pokok bahasan atau sub pokok bahasan di&egira menyeluruh,
barulah dapat dihasilkan tema. Setelah tema tersidtwat dan ditetapkan
selanjutnya dijadikan dasar untuk menentukan sbbtema yang lain
yang terkait dengan berbagai bidang studi yand itetapkan itu.

Persyaratan yang harus dipenuhi dalam pembuatanyiaitu :

1) Penentuan tema merupakan hasil ramuan dari berbegeri di dalam
satu disiplin ilmu maupun beberapa disiplin ilmu.

2) Tema diangkat sebagai sarat untuk mencapai sasdaegnasi dalam
materi pelajaran, prosedur penyampaian, serta peaaakpengalaman
belajar oleh para siswa SD.

3) Tema sesuai dengan karakteristik belajar siswa &ingga asas —
asas perkembangan anak dapat dimanfaatkan sedesemai

4) Tema harus bersifat cukup problematik sehingga &b
kemungkinan luas untuk melaksanakan kegiatan lbelajag beragam
dan memakan waktu yang relative lebih lama dengarmdkngan —
kandungan substantive yang lebih luas apabila dibghkan dengan
kegiatan belajar mengajar yang konvensional.

Pembelajaran Terpadu model Jaring Laba-{&tabbing
Tema : Transportasi
Kelas 'V

Tahap Perencanaan

Tujuan Pembelajaran :

(1) Murid dapat menyatakan hasil pengamatan atau pamgainya
tentang transportasi melalui narasi

(2) Murid dapat melakukan perhitungan, penggolongan pamafsiran
yang berkaitan dengan transportasi

Alat Bantu :
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(1) Gambar rambu-rambu lalu lintas.

(2) Gambar bermacam-macam alat transportasi
(3) Alat ukur volume

(4) Gambar-gambar penggunaan alat transportasi.

. Tahap Pelaksanaan

(1) Guru mengajak murid-murid mengamati alat Bantu etews dan
menyatakan bahwa kelas diajak berbincang-bincangtarg
transportasi.

(2) Dengan curah pendapat murid diajak mengidentifileassubtema.

Salah satu kemungkinan kelompok subtema yang muncul

a. Fungsi Transportasi
b. Jenis saran transportasi
c. Keadaan prasarana transportasi
d. Transportasi
e. Bahan-bahan dan energi
f.  Rambu-rambu lalu lintas
g. Peraturan lalu-lintas.
Sarana
Biaya .| Prasarana
Transportas
- Transportasi
, ) Sarana | - Angk. Umum
Energi - Angk. Pribadi
C
Peraturan Rambu-rambu |---- Kesadaran
Lalu Lintas Lalu Lintas berlalu lintas

Kegiatan lebih lanjut :

(1) Mengamati lebih cermat gambar alat-alat transpiortasn
menjelaskan penggunaan alat-alat itu dan pengguteanyang
mungkin.

(2) Menceritakan semua jenis alat transportasi yangndikoleh murid-
murid.
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(3) Menceritakan keadaan dan jenis-jenis jalan yangndikoleh murid-
murid.

(4) Menceritakan jenis-jenis biaya transportasi.

a. Biaya mengikuti darmawisata
b. Biaya kendaraan umum

(5) Menceritakan pengeluaran biaya penggunaan kendapaidadi,
perhitungan biaya tiap jarak tertentu.

(6) Menceritakan perbedaan energi yang diperlukan umtekggerakkan
kendaraan bermotor dan kendaraan tidak bermotor.

(7) Menceritakan ukuran volume cairan (bensin) dan akkuenaga dan
beberapa perhitungan yang bersangkutan, sertahkgiaday berkaitan
dengan energi.

(8) Mengamati dan menjelaskan arti rambu-rambu lakadin

(9) Mencermati beberapa peraturan lalu lintas, khusugayg berkaitan
dengan sopan santun berlalu lintas.

(10)Menyanyikan lagu yang bertema ketertiban lalu $inta

Penugasan :

(1) Murid di bagi menjadi beberapa kelompok kecil

(2) Tiap kelompok ditugasi mencari/mengumpulkan infensebanyak-
banyaknya tentang saran transportasi.

(3) Tiap kelompok ditugasi membuat laporan dan mengajilaporannya
kepada seluruh kelas (dengan gambar-gambar atg@ingkliyang
relevan).

Evaluasi
(1) Partisipasi dalam penurunan atau identifikasi subtdalam diskusi
(2) Mutu laporan

a. Struktur laporan

b. Gambar penjelas

c. Kelengkapan lain

Pembelajaran Terpadu Model Terpadu

Dalam model pembelajaran terpadu yang ketiga imgdaAakan
mempelajari model yang kita sebut Model Terpadulaiarangka
memahami model terpadu ini, yang perlu Anda lakutatebih dahulu
adalah mengkaji konsep, keterampilan, dan kemampuyamg
dikembangkan pada bidang-bidang studi tertentuukJitu Anda perlu
mengkaji GBPP-GBPP dari tiga atau lebih bidang istd samping
GBPP, bahan lain yang dapat Anda pergunakan sebagan pembantu
adalah buku-buku teks. Tentukanlah konsep, ketdlampdan juga
kemampuan yang diprioritaskan untuk dipelajari/cikangkan. Dari
serangkaian konsep, keterampilan, atau kemampuaakam didapatkan
konsep keterampilan atau kemampuan yang sama aliag sumpang
tindih.
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Pelajaran akan dimulai dari pembahasan konsephafati
keterampilan, atau kemampuan yang tumpang tindih Model
pembelajaran seperti ini benar-benar terpadu. Matang diajarkan
merupakan materi yang memang ada pada bidang-bidam yang
terkait dalam rancangan pembelajaran terpadu iaku@an materi yang
terpadu ini dapat luas atau banyak, tetapi dagmst gempit atau sedikit.
Sekali lagi, materi yang terpadu ini akan berupaskp-konsep, prinsip,
keterampilan-keterampilan, atau kemampuan siswnter yang harus
ditumbuhkembangkan. Oleh karena itu, pembelajaggmatu seperti ini
mungkin memerlukan waktu yang cukup lama. Waktugydibutuhkan
untuk menyelesaikan bahan ajar yang terpadu imtdsghari penuh, atau
mungkin lebih dari sehari tergantung pada luas-#eyg cakupan.
Selanjutnya, bagaimana halnya dengan cakupan nra@&sing-masing
adalah materi bidang-bidang studi yang belum d@jarsecara terpadu
ini? Tentu saja jawabannya adalah materi bidangrgdstudi lain dapat
diajarkan seperti biasa sesuai dengan cakupan gaasinsing bidang studi
tersebut. Namun tidak tertutup kemungkinan bahwesé&p, keterampilan,
dan atau kemampuan yang dikembangkan dalam bidadigtsrtentu juga
dikembangkan pada bidang studi tertentu juga dikemgkan pada bidang
studi yang lain. Ini berarti bahwa konsep atau regbpilan atau
kemampuan tersebut dikembangkan oleh dua bidangj. skegiatan
belajar dapt juga dimulai dari sini, yaitu dari kep, keterampilan, atau
kemampuan yang tumpang tindih ini. Selebihnya pedaj dilanjutkan
dengan lebih diarahkan pada penyelesaian pokokkpb&basan bidang-
bidang studi yang menjadi cakupannya. Untuk lellisnya silakan Anda
mencermati skenario pembelajaran terpadu modeddelintegrated.

Penghitungan pengeluaran untuk menjaga dan memeliha
kesehatan (Matematika dan IPA). Kesehatan dan msem#tematika
dalam bentuk kalimat (narasi) adalalerlap antara Matematika dan
bahasa.

Dengan adanya konsep-konsep yang telah dipilihgadi dapat
memilih konsep general yang memiliki sifat tumpamngdih di antara
bidang studi IPA, IPS, Matematika, Bahasa. Daribagai konsep,
keterampilan dan sikap yang tumpang tindih tadiugdapat memilih
konsep “Kecermatan dalam membuat keputusan”, seliage utama
yang mencakup keempat bidang studi tersebut.

Dari uraian tersebut dapat dibuat diagram pendekaegrated
sebagai berikut :
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A A A

Penjumlahan
Pengurangan
Perkalian
Pembagian

+ Membaca
Menulis

* Soal berbentu

kalimat

D A

Kesehatan

Kecermatan dalam
membuat keputusar

* Dana untuk
kesehatan
* Uang menabung

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, gumush
menciptakan suasana agar kebermaknaan konsep-kdese@mmpilan,
dan sikap yang akan diajarkan dapat dirasakansiégéa sesuai dengan
pengalaman nyata pada usia mereka. Penggunaanemelt®dlaying
socio-drama, darproblem solvingakan lebih membantu pencapaian
sasaran belajar terpadu dengan pendekatan ketarpadu

D.EVALUASI

Evaluasi dapat dilaksanakan baik beropagoing process baik aspek
intt maupunnurturant effect — nya. Evaluasi melalui tes formal bidang studi
yang bersangkutan secara terpisah juga dapat KHdakbaik untuk evaluasi
efektivitas model program pembelajaran terpadundaapek tertentu secara
terbatas maupun tingkathievement siswa.

LATIHAN::

Agar Anda lebih memahami BBM 5 ini, kerjakanlah latihan ini, latihan ini
dapat Anda kerjakan secara individual, maupun berkelompok, kalau
dikerjakan secara berkelompok tidak boleh lebih dari 4 orang.
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Buat skenario pendekatan pembelajaran terpadu nertieloung

a. Cari pokok bahasan atau sub pokok bahasan dalamP GHP yan
berlaku saat ini untuk bidang studi matematika!

b. Untuk memudahkan pilihlah GBPP SD untuk kelas yanda ajar.

g

c. Tentukanlah pokok bahasan atau sub pokok bahakakd#kan dengan

konsep atau materi matematika.

(Webbing) dengan langkah-langkah sebagai berikut :

. Buatlah skenario model pembelajaran terpadu modeing laba-laba

a. Tentukan bidang studi yang akan Anda angkat untokehjaring laba-

laba ini paling sedikit tiga bidang studi.

b. Cari pokok bahasan atau sub pokok bahasan dalanP GBRg berlaku

saat ini.
c. Pilihlah tema yang akan dipakai.
d. Buat sub tema dari bidang studi yang akan dipakai.

wnN P

RANGKUMAN

Pembelajaran terpadu adalah pembelajaran yangalilideri suatu pokol
bahasan atau tema tertentu yang dikaitkan dendaskgmkok bahasan lair
konsep tertentu dikaitkan dengan konsep lain, yhlagukan secara sponta
atau direncanakan, baik dalam satu bidang studi k#lih, dan denga
beragam pengalaman belajar anak maka pembelajarmadn lebih
bermakna.

Macam-macam model terpadu diantaranya :

Keterhubungan (Connected)

Jaring laba-laba (Webbing)

Keterpaduan (Integrated)

Model keterhubungan, merupakan model pembelajaran terpadu yang s¢
sengaja diusahakan untuk menghubungkan satu tepiath topik lain, sat
konsep dengan konsep lain, satu keterampilan dekggrampilan lain
tugas-tugas yang dilakukan dalam satu hari dengeyasttugas yan
dilakukan pada hari berikutnya bahkan ide-ide yakgn dipelajari pad
semester berikutnya, di dalam satu bidang studi.

Mode Jaring laba-laba, merupakan model pembelajaran terp
yang menggunakan pendekatan tematik. Pendekatgremgembanganny

dimulai dengan menutup tema tertentu seperti “partasi’. Setelah tema

tersebut dibuat dtetapkan selanjutnya dijadikamdastuk menentukan su
sub tema yang lain yang terkait dengan berbaganigidtudi.

,
AN
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D Q
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Mode keterpaduan, merupakan model pembelajaran yang
menggunakan pendekatan antar bidan studi. Modaliusahakan dengan
cara menggabungkan bidang studi dengan cara mé&aataprioritas
kurikuler dan menemukan keterampilan, konsep d&apsiyang saling
tumpang tindih didalam beberapa bidang studi.

TESFORMATIF I

1. Dalam pembelajaran terpadu, keterpaduan dapahadilidari aspek
berikut,kecuali ...

Proses kegitan belajar mengajar

Materi belajar

Proses atau waktu

Karakteristik siswa

oOow>

2. Pembelajaran terpadu mode terhubung
A. Harus mengikuti secara ketat kurikulum
B. Tidak mengikuti secara ketat kurikulum
C. Mengganggu jadwal pelajaran yang berlaku
D. Harus menyesuaikan dengan jadwal pelajaran.

3. Pembelajaran terpadu bertujuan agar pembelajarajadidebih ...
Menyulitkan murid dalam belajar.

Memberikan pengalaman belajar yang beragam kepadd.m
Memudahkan pengawasan oleh Kepala Sekolah
Memudahkan pengawasan oleh Penilik Sekolah.

Cowp

4. Pertanyaan pemandu dalam pembelajaran terpadu....
Muncul secara spontan dari guru

Muncul secara spontan dari murid

Dirancang oleh guru dengan baik.

Dirancang oleh guru dan murid.

Cowp

5. Dalam pembelajaran terpadu Jaring-Laba-laba imatdiramu dari ...
A. Beberapa pokok bahasan dalam satu bidang studi.
B. Beberapa pokok bahasan dari dua bidang studi
C. Beberapa pokok bahasan dari tiga atau lebih bidardi.
D. Sebuah pokok bahasan.
6. Tema ditentukan oleh ....
Seorang murid yang ditunjuk
Beberapa orang murid
Guru atau guru bersama murid
Kepala Sekolah

oOw>

5.11



7. Dalam menentukan tema, yang pertama kali dilakakitah mengkaiji...
A. GBPP satu bidang studi
B. GBPP dua bidang studi
C. GBPP tiga bidang studi
D. GBPP semua bidang studi

8. D Bila tema dalam pembelajaran terpadu adalafttidn “ maka penetapan
kompetensi dasar pembelajaran yang kurang tepkthada

Mendeskripsikan benda berdasarkan ciri-cirinyaalidsa Indonesia )

Pengukuran berat dan volume benda ( Matematika )

Mempelajari peta (1P S)

Benda padat, cair, dan gas seta perubahan wuj{diy/&\ )

oOw>

9. Pembelajaran model terpadu ini rancangan pembatajga dimulai dari ...
A. Konsep, keterampilan, kemampuan, dari bidang-bidatgdi yang

tumpang tindih.

Konsep, keterampilan, kemampuan, yang penting-pgistja.

Konsep, keterampilan, kemampuan yang sulit-sukt sa

Konsep, keterampilan, kemampuan yang diprioritaskan

OOw

10. Kesulitan dalam melaksanakan model terpadu inisddal.
A. Sulit diterapkan secara penuh.
B. Memerlukan peralatan yang canggih.
C. Waktu belajar terbatas
D. Kondisi kelas tidak menunjang.

BALIKAN DAN TINDAK LANJUT

Cocokanlah hasil jawaban Anda dengan kunci jawabes formatif |
yang ada pada bagian belakang modul ini. Hitungdalaban Anda yang benar,
kemudian gunakan rumus di bawah ini untuk mengeétéhgkat penguasaan
Anda terhadap materi kegiatan belajar 1.

Rumus :
Tingkat Penguasaan = Jumlah Jawaban Anda yang b&@ax 100 %

Arti Tingkat Penguasaan :

90% - 100% = Baik Sekali

80% -89% = Baik

70% -79% = Cukup
-69% = Kurang

Kalau Anda mencapai tingkat penguasaan 80% ke &ada dapat
meneruskan dengan kegiatan belajar 2, Bagus! Akdapit apabila tingkat
penguasaan Anda masih di bawah 80%, Anda harusulaerggkegiatan belajar 1,
terutama bagian yang belum anda kuasai.
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KEGIATAN BELAJAR 2
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF

A. Pendahuluan

Pengajaran yang dilaksanakan di sekolah dasar geataini adalah
sistem klasikal. Dengan system klasikal kecepamggjaran dilaksanakan
berdasarkan perkiraan kecepatan rata-rata siswegabedemikian, akan ada
siswa yang merasa bahwa pengajaran yang dilakukangaru terlalu cepat,
yaitu siswa yang lambat dalam belajar; sebalikaygkg pula siswa lain yaitu
siswa yang cepat dalam menerima pelajaran yangsadrahwa pengajaran
yang dilakukan oleh guru terlalu lambat. Siswa y#mgbat dalam belajar
akan bingung, sedangkan siswa yang cepat dalarjabalan merasa bosa.
Kedua kelompok siswa tersebut, yaitu siswa yangatcgfalam belajar
matematika dan siswa yang lambat, perlu mendapdiapen. Siswa yang
cepat dalam belajar memerlukan kegiatan yang lelaih kegiatan siswa
umum; sebaliknya siswa yang lambat dalam belajamenekan bantuan
untuk menuntaskan hasil belajarny&ooperative learning merupakan
alternatif pengajaran yang dapat mengatasi peratzealtersebut. Dengan
Cooperative learning siswa yang pandai diberi kesempatan untuk
menghabiskan waktunya dengan cara membantu sism@ taang pandai.
Sebaliknya, siswa yang kurang pandai akan bertapéatahamannya karena
mendapat bimbingan dari temannya yang lebih pandai.

Cooperative learningnemunculkan kerja sama antar siswa dari semua
tingkatan untuk bekerja sama dalam rangka mencapian; saling
membantu untuk belajar dan mencapai tujuan. SI@@86) juga menjelaskan
bahwa belajar kelompok, siswa bukan mengerjakamsesebagai suatu tim,
melainkan belajar sesuatu sebagai suatu tim. Cdednk itu, kerja kelompok
tidak dilakukan setelah seluruh anggota kelompoknaieami dengan tuntas
materi pelajaran yang akan dipelajari.

Ketertarikan orang pad@ooperative learningkarena dua hal, yaitu:
(1) lingkungan pendidikan yang kompetitif memuneuksikap siswa untuk
berkompetisi daripada untuk melakukan kerja saran,(&) jikaCooperative
learning dilaksanakan dengan baik, akan memberikan sumbaragay positif
terhadap prestasi akademik, keterampilan sosialhdega diri.

B. Model Pembelajaran Kooper atif

1. Pengertian Model Pembelajaran K ooper atif
Kooperatif adalah mengerjakan sesuatu bersama-siengan
saling membantu satu sama lain. Sedangkan penmtaglajeooperatif
artinya belajar bersama-sama, saling membantu satua lain dalam
belajar dan memastikan bahwa setiap orang dalaomigelk mencapai
tujuan atau tugas yang telah ditentukan sebelun(®m@g Eng Tek,
1996:2).
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Bennet (Kiswoyo SB, 1994/1995:9) menyatakan bahwa
pembelajarn kooperatif menyangkut teknik pengeldtapo yang di
dalamnya siswa bekerja terarah pada tujuan belaggsama dalam
kelompok kecil yang umumnya terdiri dari empat diaua orang.

Hal senada dikemukakan juga oleh Slavin (1995) lahw
pembelajaran kooperatif adalah suatu model penaratajdi mana siswa
belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok keettasa kolaboratif
yang anggotanya terdiri dari 4 sampai 6 orang, dersgruktur kelompok
yang bersifat heterogen. Sedangkan keberhasilabhglajaran kooperatif
tergantung dari kemampuan dan aktivitas anggotankasbk, baik secara
individual, maupun secara kelompok. Ini berarti sahpembelajaran
kooperatif mengandung pengertian sebagai suatyp sétau perilaku
berfikir bersama dalam kerja, atau membantu dirantesame dalam
struktur kerja sama yang teratur dalam kelompokgyegerdiri dari dua
orang atau lebih di mana keberhasilan kerja sadgangaruhi oelh
keterlibatan dari setiap anggota itu sendiri.

Model pembelajaran kooperatif adalah suatu strategjajar-
mengajar yang menekankan pada sikap atau perilgksama dalam
bekerja atau membantu di antara sesama dalam wstrkétjasama yang
teratur dalam kelompok, yang terdiri atas dua oratay lebih untuk
memecahkan masalah. Keberhasilan kerja sangat gd#ipgn oleh
keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu senBialam pendekatan
ini, siswa merupakan bagian dari suatu system sa&ma dalam mencapai
hasil yang optimal dalam belajar. Belajar koopérati juga memandang
bahwa keberhasilan dalam belajar bukan semataimatia diperoleh dari
guru, melainkan dari pihak lain yang terlibat dalpembelajaran itu yaitu
teman sebaya. Jadi, keberhasilan belajar dalamegatah ini bukan
hanya ditentukan oleh kemampuan individu secarah, utaelainkan
perolehan itu akan baik bila dilakukan bersama-saalam kelompok
kecil yang terstruktur dengan baik.

Di dalam pembelajaran kooperatif harus ada strutkbwuongan dan
tugas yang bersifat kooperatif, sehingga memungkinkerjadinya
interaksi secara terbuka dan hubungan yang bemste&atiependensi yang
efektif di antara anggota kelompok. Di samping gala hubungan kerja
seperti itu memungkinkan timbulnya persepsi yangitfotentang apa
yang dapat mereka lakukan untuk mencapai kebeanasierdasarkan
kemampuan dirinya secara individu dalam memberilsambangan
pemikiran satu sama lain selama mereka belajarrasdoarsama-sama
dalam kelompok.

. Ciri-ciri Model Pembelajaran Kooper atif

Menurut Ong Eng Tek (1996:10) dan Brophy dan Allema
(1996:143). Ada lima unsur dasar yang menjadi gé@mbelajaran
kooperatif, yakni :
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1) Saling Ketergantungan yang Positif

Ketergantungan yang positif, adalah perasaan dram@inggota
kelompok di mana keberhasilan seseorang merupakbertasilan
yang lain pula atau sebaliknya. Untuk menciptakaasana tersebut,
struktur kelompok dan tugas-tugas kelompok yang umgkinkan
setiap siswa untuk belajar dan mengevaluasi diridga teman
kelompoknya dalam penguasaan dan kemampuan memdiadran
pelajaran. Kondisi seperti ini memungkinkan setgEipwa merasa
adanya saling ketergantungan yang positif pada aaggelompok
lainnya dalam mempelajari dan menyelesaikan tuggast yang
menjadi tanggung jawabnya. Hal inilah yang mendgrasetiap
anggota kelompok untuk saling bekerjasama.

2) Akuntabilitasindividu

Pembelajaran kooperatif dalam proses pembelajar@amg y
berhubungan dengan peningkatan kemampuan akadeanildjuan
agar setiap anggota kelompok lebih berhasil dalaelajdr
dibandingkan dengan belajar sendiri. Sebagai kameseknya, setiap
anggota kelompok harus diberi tanggung jawab secadtevidual
untuk mengerjakan bagian tugasnya sendiri dan nt@mgieapa yang
telah ditargetkan dan apa yang harus dipelajagh@hrena itu unsur
terpenting yang harus dipahami oleh para guru hdapmbila tugas
dibagi dalam kelompok jangan sampai hanya dipeidisaaluasi
selesai atau tidaknya tugas-tugas itu dikerjakararae kelompok,
melainkan harus terjadi interdenpedensi tugas &efampok. Hal ini
dimaksudkan agar tujuan utama dalam belajar koopgakni para
siswa dapat belajar dalam kehidupan kelompok yaagqpo saling
membelajarkan antar individu yang satu dengan yamgya, dan
bukan hanya dapat menyelesaikan tugas-tugas datdompoknya
saja.
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3) Interaks Tatap Muka

Ketergantungan yang positif dalam pembelajaran &cj
akan memotivasi para siswa untuk bertanggung javeahadap
keberhasilan temannya. Kemampuan untuk saling megapehi
dalam membuat alasan dan kesimpulan antar siswgadegsiswa
lainnya atausocial modeling,dan dukungan sosial dari guru dapat
diciptakan melalui pembentukan struktur kelompolastebentuk tatap
muka.

Interaksi tatap muka selain memberikan informasigypenting
bagi performansi setiap siswa juga akan meningkatlsaling
mengetahui keberhasilannya dalam bidang akademakjngrmasing
siswa. Cara ini akan mendukung dan memperkuat makna
ketergantungan yang positif dan mempermudah siswduku
mempromosikan keberhasilan siswa yang lainnya selbafperhasilan
kelompoknya.

4) Keterampilan Sosial

Penguasaan dalam pembelajaran kooperatif perldikiimlieh
para siswa terutama pada waktu menyelesaikan tugas-kelompok.
Juga dalam pembelajaran kooperatif para siswa tditunntuk
memiliki kemampuan interaksi, seperti : mengajukpendapat,
mendengarkan opini teman, menampilkan kepemimpikampromi,
negosiasi, dan klarifikasi secara teratur untuk yekssaikan tugas-
tugasnya. Kemampuan tersebut tentunya memerlukasegrkarena
siswa baru saja ditempatkan dalam kelompok yangjifaeheterogen.
Oleh karena itu untuk memenuhi persyaratan tersgomti perlu
menjelaskan dan mempraktekkan tingkah laku danpskap yang
diharapkan untuk dilakukan.

5) Proses Kelompok

Proses kelompok dalam pembelajaran kooperatif aé&gadi
ketika anggota kelompok mendiskusikan seberapa lmdeka
mencapai tujuan dan memelihara kerja sama yangtifef€@alam
proses kelompok, para siswa perlu mengetahui tingkberhasilan
pencapaian tujuan dan efektifitas kerja sama yatah tdilakukan.
Untuk memperoleh hal tersebut, para siswa perlugamtakan refleksi
secara sistematis tentang bagaimana mereka telahjdsama sebagai
satu tim, terutama dalam hal : seberapa baik ting&acapaian tujuan
kelompok, bagaimana mereka saling membantu satua sk,
bagaimana mereka bersikap dan bertingkah laku ifposiituk
memungkinkan setiap individu dan kelompok secaraelkeuhan
menjadi berhasil, dan apa yang mereka butuhkankumlakukan
tugas-tugas mendatang supaya lebih berhasil. Paiacapal tersebut,
guru harus mengevaluasi dan memberikan masukaadigrhhasil
pekerjaan siswa dan aktifitas mereka pada waktarjzek
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Selanjutnya, Slavin (1995: 78), mengemukakan atwamg
harus diperhatikan oleh setiap kelompok demi kedsidn kelompok
adalah :

(1) Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas upsagn
materi ajar;

(2) Tidak seorangpun dari anggota kelompok yang berlaaiam
kegiatan belajar sebelum anggota kelompok menguzesairi ajar;

(3) Jika ada anggota kelompok yang belum mengertangnmateri
ajar, ia harus meminta anggota lainnya untuk mengsaijelasan
sebelum bertanya kepada guru, jika teman sekelorspadéh tidak
mampu menjelaskan barulah ia dapat bertanya kepadadan

(4) Anggota kelompok berbicara secara wajar dan ticaigdn suara
keras.

Hal senada dikemukakan oleh Smith dan Johnson i(Slav
1995: 129) ada tujuh aturan pokok, yang harus Hgitkan oleh para
siswa dalam pembelajaran kooperatif supaya berjdiEmgan baik.
Ketujuh aturan pokok tersebut, adalah :

(1) Kritis terhadap gagasan,

(2) Menjaga kesatuan dalam kelompok,

(3) Mendorong teman untuk berpartisipasi,

(4) Mendengarkan gagasan teman-teman sekelompok, makadiiri
sendiri tidak setuju,

(5) Mengemukakan kembali pernyataan teman sekelomgalbglum
dimengerti oleh anggota lainnya,

(6) Berusaha mengerti gagasan teman dari beberapatsegisudut
pandang, dan

(7) Menampung semua gagasan yang dikemukakan olehp setia
anggota yang kemudian menyatukannya.

Sedangkan Webb (1996: 126) mengemukakan bahwa asupay
pembelajaran kooperatif produktif bagi siswa, makaarus
memperhatikan enam kriteria, yaitu :

(1) Kerja sama

(2) Timbulnya konflik dan perbedaan,

(3) Kesiapan memberi dan menerima,

(4) Partisipasi yang sama dan aktif dari semua anggota,
(5) Penyebaran tanggung jawab yang merata, dan

(6) Pembagian kerja.

Demikian juga, Borich (1996: 428) menetapkan enhgoagkah
untuk mengoptimalkan produktifitas pembelajaramiglok, yakni :
(1) Menetapkan tujuan,

(2) Menyusun tugas-tugas kegiatan,
(3) Mengevaluasi proses kerja sama, dan
(4) Melakukan wawancara dengan siswa.

Beberapa manfaat model pembelajaran kooperatifndgdeoses
belajar - mengajar antara lain adalah :
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a. Dapat melibatkan siswa secara aktf dalam mengerkhang
pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam suasda@remengajar
yang bersifat terbuka dan demokratis.

b. Dapat mengembangkan aktualitas berbagai potensiydirg telah
dimiliki oleh siswa.

c. Dapat mengembangkan dan melatih berbagai sikagi mlan
keterampilan-keterampilan sosial untuk diterapkalam kehidupan di
masyarakat.

d. Siswa tidak hanya sebagai obyek belajar melainkdragai subyek
belajar karena siswa dapat menjadi tutor sebayesizaga lainnya.

. Tipe-tipe Pembelajaran kooper atif

Slavin (1995: 71) membagi pembelajaran kooperatiiam
beberapa tipe, di antaranya Student Teams Achievement Divitions
(STAD), Teams Games Tournament (TGT), Jigsaw, TAasisted
Individualization (TAI) dan Group Investigation TesgueDari semua
tipe tersebut pada dasarnya sama yaitu lebih mamgktan kerja sama
kelompok, akan tetapi dalam pengelompokan tugas-tifge tersebut
berbeda.

Pembelajaran kooperatif tipe STAD, materi dirancamgtuk
pembelajaran kelompok, siswa secara kolaboratifgegakan tugas-tugas
yang diberikan dalam bentuk LKS. Setiap anggoteorkpbk saling
membantu dan bertanggung jawab atas keberhasigasriya masing-
masing sehingga semua anggota kelompok dapat majampemateri
dengan tuntas.

Pembelajaran kooperatif tipe TGT, siswa belajar amtal
kelompoknya untuk mempersiapkan diri agar soal-g@alg diberikan
melalui turnamen dapat terselesaikan. Dalam touendrakademik ini,
perwakilan dari masing-masing kelompok dengan kepuam akademik
yang sama akan bersaing secara sehat.

Pembelajaran kooperatif tip@digsaw, setiap anggota kelompok
ditugaskan untuk mempelajari satu topik tertenamidian akan bertemu
dengan anggota kelompok lain yang mempelajari tgpilg sama. Setelah
berdiskusi dan bertukar fikiran, para siswa kembai kelompoknya
masing-masing untuk menjelaskan atau mendiskusé@n yang telah
dipelajarinya kepada teman-teman kelompoknya.

Dalam pembelajaran kooperatif tipe TAIl, siswa sacadividu
belajar dan menyelesaikan tugas-tugas yang diberdk@am jumlah
tertentu, selanjutnya siswa yang memiliki kemampuaggul diminta
untuk memeriksa jawaban yang dibuat anggota lainmysertai
memberikan layanan kepada anggota kelompoknya lapabénemui
kesulitan, sehingga soal-soal yang diberikan dispgiwab semuanya.

Pembelajaran kooperatif tiggroup Investigation Techniquealah
satu model yang cocok untuk mempersatukan proydkjabeyang
menuntut kemahiran dari setiap kelompok dalam mealgas untuk
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memecahkan permasalahan. Dari hasil analisis tgrdemudian setiap
kelompok melaporkannya dalam diskusi kelas.

. Pengembangan Pembelajaran Kooperatif Model Group Investigation
Technique.

Pembelajaran kooperatif dikemas dalam berbagai ukent
diantaranya adalaBroup Investigation Techniqudenurut Slavin model
Grounp Investigation Techniqusalah satu model yang cocok untuk
mempersatukan proyek belajar yang sesuai dengamhien, analisis,
dan sintesis informasi agar dapat memecahkan nmayalag beraneka
ragam. Dalam pelaksanaannya proyek belajar itufaeterbuka, artinya
tugas tersebut memberikan keleluasaan kepada setggota kelompok
agar dapat memberikan sumbangan fikiran, dan talekncang untuk
memperoleh jawaban yang sifatnya konvergen.

Selanjutnya Slavin (1995: 114-115) menjelaskan l@atamgkah-
langkah belajar kooperatif mod@&round Investigation Techniquadalah
sebagai berikut :1) Mengidentfikasi topik dan peganisasian siswa ke
dalam kelompok-kelompok;2) Merencanakan tugas #&elaj3)
Melaksanakan penelitian; 4) Menyiapkan sebuah &poakhir; 5)
Menyajikan laporan akhir; dan 6) Evaluasi.

1) Tahap Mengidentifikas Topik dan Pengelompokkan
Tahap ini dicurahkan pada masalah-masalah orgaomishs
Guru menyajikan masalah atau suatu persoalan, glaansiswa
mengidentifikasi dan memilih sub topik yang berbbdda untuk
dipelajari. Tahap ini dimulai dari merencanakanj&esama seluruh
kelas, yang dilanjutkan dengan kegiatan siswa nemgggkan diri
dengan kelompok belajarnya. Komposisi kelompok shdean pada
minat dan perbedaan siswa baik ditinjau berdasajais kelamin,

prestasi akademik, maupun aktifitas siswa sehati-ha

2) Merencanakan Penelitian Kelompok

Pada tahap ini siswa mengarahkan perhatian padbgbersan
sub topik yang mereka pilih. Selanjutnya siswa memaakan
bersama-sama apa yang akan dipelajari atau ditetidrumuskan
sebuah masalah, memutuskan bagaimana hasilnya nsertantukan
sumber-sumber yang diperlukan untuk melaksanakaneligan.
Sedangkan peranan guru dalam kegiatan ini, angananhemasang
salinan lembar kerja kelompok baik dalam bentukfilgranaupun
keterangan/fakta.

Selanjutnya, supaya setiap siswa aktif belajar,artakku harus
memotivasi siswa agar memberikan sumbangan baila peaktu
diskusi kelompok maupun diskusi kelas.
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3) Meaksanakan Pendlitian

Pada tahap ini tiap-tiap kelompok melaksanakanarmgngang
dirumuskan  sebelumnya. Siswa mengumpulkan informasi
menganalisis data dan menarik kesimpulan. Tugagasadkelompok
memberi sumbangan pada usaha kelompok berupa dadirigkar
pikiran, berdiskusi dan menjelaskan serta menggsiam ide-ide.
Secara sederhana tiap-tiap anggota kelompok meniligkasan
pendek dalam menjawab pertanyaan yang telah ditekngalaman
dalam penyajian ringkasan ini menjadi sebuah diskesnecahan
masalah.

4) Menyiapkan Laporan Akhir

Tahap ini merupakan sebuah transisi dari tahapyrepglan
data dan tahap menjelaskan kepada tahap di mamampek
melaporkan hasil kegiatan kelas. Kegiatan kelomgekanjutnya
adalah memilih cara melaporkan, yakni setiap keldmpersama
dengan guru memutuskan format presentasi apa yigadai untuk
menyajikan penemuan-penemuannya pada laporan k&akm
rencana laporan, setiap kelompok memutuskan peerarg yakan
dilakukan oleh setiap anggota kelompok dalam lapoekhir.
Sedangkan dalam penyusunan laporan, anggota kekomelengkapi
tugas-tugas atau tanggung jawab individual untesgmtasi akhir.

5) Tahap Menyajikan Laporan Akhir

Pada tahap penyajian laporan, setiap kelompok nikaga
laporan akhir mereka masing-masing pada kelas isdsugan jadwal
yang telah ditentukan. Selanjutnya setiap anggaknkpok dari
kelompok yang lain menyampaikan reaksinya terhadpp yang
mereka lihat dan didengarnya. Pada waktu pelaksaksa diskusi
kelas, setiap anggota kelompok diharapkan dapatlesipasi secara
aktif, baik menjawab pertanyaan-pertanyaan ataupengajukan
pertanyaa. Penyajian laporan ini bukan hanya mepg#&an sebuah
masalah saja, juga dapat memainkan perannya sdengan yang
direncanakan sebelumnya.

6) Evaluas

Pada tahap evaluasi, guru harus mengevaluasi tingka
pemikiran siswa yang tertinggi tentang subyek yaregeka pelajari,
yakni: bagaimana mereka meneliti aspek-aspek khdswis pokok
penelitian, bagaimana mereka menerapkan ilmu pahgah mereka
dalam memecahkan masalah baru, dan bagaimana mereka
menggunakan kesimpulan dari apa yang mereka pgeligais evaluasi
ini diharapkan mencapai hasil terbaik tentang sup&indangan
kumulatif pekerjaan kelompok selam penelitian.

Langkah-langkah kegiatan evaluasi, meliputi :
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(1) Guru dan siswa menyusun kriteria untuk mengevalpaselitian
kelompok yang ditujukan pada kriteria proses damlpk;

(2) Memperjelas komponen peran guru dan siswa, ardararencana
evaluasi formatif dan sumatif, pembobotan antamuasi proses
dan produk, ratio individual terhadap catatan-estakelompok,
dan bagaimana serta mengapa instrument evaluasida@aké
numerical akan dipakai; dan

(3) Mengecek pemahaman yang meliputi bagaimana mereka
dievaluasi untuk mengecek pemahaman komponen-kaegnpon
yang digunakan dan memberikan lembar evaluasi leegaiva
untuk mengecek pemahaman komponen-komponen yang
digunakan.

5. Pengembangan Kooper atif Tipe STAD
Tipe STAD merupakan tipe yang paling sederhana.be&jaran
kooperatif tipe STAD adalah salah satu tipe peméela kooperatif
dalam prosesnya melalui 5 tahapan, yaitu :
1) Tahap persiapan (termasuk di dalamnya penyajiaarijat
2) Tahap kegiatan kelompok,
3) Tahap pelaksanaan tes individu,
4) Tahap perhitungan skor perkembangan individu dan
5) Tahap pemberian penghargaan kelompok.

1) Tahap Persiapan

Guru dalam tahap ini mempersiapkan materi berileunamgkat
pengajaran termasuk Lembar Kerja Siswa dan soa, quetode
pengajaran.

Pembagian kelompok diatur berdasarkan skor awalviigl
1995:75) masin-masing kelompok terdiri dari 4 — &ng dengan
prestasi yang bervariasi, jenis kelamin dan ragyylerbeda. Guru
menjelaskan bahwa tugas utama tim adalah membaggota untuk
menguasai materi dan mempersiapkan quiz sertapsetnggota
hendaknya berusaha untuk memperoleh nilai yangkza#gna prestasi
individu akan berpengaruh besar terhadap kelompok.

2) Tahap Penyajian Materi
Sebelum pembelajaran guru terlebih dahulu mengimdisikan
kepada siswa tujuan yang hendak dicapai, prasygaag harus
dimiliki. Penyajian materi dilakukan secara klasikaDalam
menyajikan materi pelajaran guru memperhatikan hiaalsebagai
berikut.
(a) Mengembangkan materi pelajaran sesuai dengan ap@ ya
dipelajari siswa dalam kelompok.
(b) Menekankan kepada siswa bahwa belajar adalah mematekna
bukan hafalan.
(c) Mengontrol pemahaman siswa sesering mungkin.
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(d) Memberikan penjelasan tentang benar atau salalamyaban dari
suatu pertanyaan.
Setelah siswa memahami permasalahan, selanjutraihbe
pada materi berikutnya.

3) Tahap Kegiatan Kelompok
Dalam tahap ini siswa memperlajari materi dan mgakan
tugas-tugas yang diberikan guru berupa LKS. Dalaegidtan
kelompok siswa saling membantu, berbagi tugas.afetinggota
kelompok bertanggung jawab atas kelompoknya. Pgran dalam
tahap ini sebagai fasilitator dan motivator kegiatap kelompok.

4) Tahap Pelaksanaan TeslIndividu
Setelah materi dipelajari dan dibahas secara kK,
siswa diberi tes dengan tujuan untuk mengetahuaubejmana
keberhasilan belajar yang telah dicapainya. Untek tndividu
dilaksanakan setelah 2 x pertemuan. Tes dikerjaktama 20 menit.
Hasil tes digunakan sebagai nilai perkembangarvishdidan untuk
perolehan skor kelompok.

5) Tahap Perhitungan Skor Perkembangan Individu
Skor perkembangan individu dihitung berdasarkansikel
perolehan tes sebelumnya (skor awal) dengan teds. &drdasarkan
skor awal, setiap siswa memiliki kesempatan yanmasauntuk

memberikan sumbangan skor maksimal bagi kelompoknya

berdasarkan skor tes yang diperolehnya.
Sedangkan perhitungan skor perkembangan individihdae
pada table 2.1.

TABEL 2.1
PEMBERIAN SKOR PERKEMBANGAN INDIVIDU
Skor Tes Nilai Perkembangan

» Lebih dari 10 poin di bawah skor awal 5
« 10 poin hingga 1 poin dibawah skor 10

awal
« Skor awal sampai 10 poin diatasnya 20
« Lebih dari 10 poin di atas skor awal 30
* Nilai sempurna (tidak didasarkan skor 30

awal)
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6) Tahap Penghargaan Kelompok
Perhitungan skor kelompok dihitung dengan cara

menjumlahkan tiap perkembangan skor individu dilpagilah anggot

kelompok. Berdasarkan rata-rata nilai perkembangarsebut,

ditetapkan tiga tingkat penghargaan kelompok, yaitu

7) Kelompok dengan rata-rata skor 15, sebagai kelom@olod
Team.

8) Kelompok dengan rata-rata skor 20, sebagai kelom@o&at
Team.

9) Kelompok dengan rata-rata skor 25, sebagai kelomPaker
Team.

Model Student Teams — Achievement Divis{8TAD), memiliki
ciri-ciri sebagai berikut:

(1) Bahan pelajaran disajikan oleh guru dan siswa harascurahkan
perhatiannya, karena hal itu akan mempengaruhi kega mereka di
dalam tim,

(2) Anggota tim terdiri dari empat atau lima orang; ekar heterogen
dalam berbagai hal seperti akademik, jenis kelastatus sosial, dan
etnis,

(3) Setelah satu atau dua kali pertemuan diadakanntigidual yang
harus dikerjakan siswa sendiri-sendiri,

(4) Materi pelajaran disiapkan oleh guru dalam benenkldar kerja siswa,

(5) Penempatan siswa dalam tim lebih baik ditentukah guru daripada
mereka memilih sendiri.

Ada tiga keuntungan penggunaan STAD, yaitu: (1)usesiswa
memiliki kesempatan untuk menerimaward setelah menyelesaikan
suatu materi pelajaran, (2) semua siswa mempurgraukgkinan untuk
mencapai hasil belajar yang tinggi, dan r@yard yang diberikan kepada
kelompok dapat digunakan untuk memberikan motibagprestasi kepada
semua siswa.

LATIHAN:

Untuk memantapkan pemahaman Anda tentang pendekatan kooperatif,
kerjakanlah latihan ini !

1. Apa yang dimaksud dengan pendekatan pembelajacgrekatif ?
. Apa yang menjadi daya tarik pembelajaran koopePatif

Apa manfaat pembelajaran kooperatif ?

Sebutkan tipe-tipe pembelajaran kooperatif !

Sebutkan tiga keuntungan pembelajaran koopenadifsiad !

OAwN,
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JAWABAN :

1.

Pembelajaran kooperatif adalah suatu model penabatajyang mengacu
kepada perilaku bersama dalam bekerja atau memlzhn&untara sesame
dalam struktur kerja sama yang teratur dalam ketnpang terdiri atas dua
atau lebih untuk memecahkan masalah.

. a) lingkungan pendidikan yang kompetitif memuncuollsakap sikap siswa

untuk berkompetisi daripada untuk melakukan keajaa

b) jika Pembelajaran kooperatif / dilaksanakan dernigaik, akan memberikan
sumbangan yang positif terhadap prestasi akadéwatkrampilan sosial
dan harga diri.

Manfaat pembelajaran kooperatif adalah

a. Dapat melibatkan siswa secara aktif, bersifat teatilan demokratis

b. Dapat mengembangkan aktualitas berbagai potemngiaig telah dimiliki
siswa.

c. Dapat mengembangkan dan melatih berbagai sikaip adéla keterampilan
sosial dan kehidupan sosial untuk diterapkan dalkehidupan di
masyarakat.

d. Siswa dapat menjadi tutor sebaya bagi siswa yangya.

Tipe-tipe Pembelajaran Kooperatif diantaranya ddala

a. Student Team Achievement Divisions (STAD)

b. Jigsaw

c. Group Investigation Technique

d. Team Asisted Individualization (TAI)

Keuntungan penggunaan STAD vyaitu :

a. Semua siswa memiliki kesempatan menerima rewardelabet
menyelesaikan suatu materi pelajaran.

b. Semua siswa mempunyai kemungkinan untuk mencapgiyaag tinggi.

c. Reward yang diberikan kepada kelompok dapat digamakintuk
memberikan motivasi berprestasi kepada semua siswa.
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RANGKUMAN
Pembelajaran Kooperatif sebagai suatu model pexjaloah
dimana siswa bekerja bersama dalam suatu kelomgekdyen
yang anggotanya antara empat sampai lima orangraétgnitas
anggota kelompok ditinjau dari jenis kelamin, etniprestas
akademik, maupun status sosial.

Ketertarikan orang pada pembelajaran kooperatiériar
dua hal, yaitu : 1) Lingkungan pendidikan yang ke,
memunculkan sikap siswa untuk berkompetisi daripada
melakukan kerja sama; 2) jika pembelajaran kelonglalkukan
dengan baik, akan memberikan sumbangan yang peshédap
prestasi akademik.

Manfaat pendekatan pembelajaran kooperatif adalgh :
dapat melibatkan siswa secara aktif dalam mengegkban
pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam belajt bersifat
terbuka dan demokratis; 2) dapat mengembangkareledesi
dan harga diri yang telah dimiliki oelh siswa 3)pd#t
mengembangkan dan melatih berbagai sikap, nilai |dan
keterampilan sosial dalam kehidupan di masyarakatsiswa
dapat menjadi tutor sebaya bagi siswa yang lainnya.

Tipe-tipe pembelajaran kooperatif : STAD, Jigsa®aST
dan Grougnvestitigation Technique
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TESFORMATIF 2

Kerjakanlah tes berikut ini dengan hati-hati. Belilah tanda silang pada
hurup di depan jawaban yang telah Anda anggap paling tepat !

1.

Pembelajaran Kooperatif adalah suatu model pendvalajdi mana siswa
belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok keetdasa kolaboratif yang
anggotanya terdiri dari 4 sampai 6 orang, dengewktsir kelompok yang
heterogen.

Definisi tersebut diatas disampaikan oleh ....

A. Hopkins

B. Bennet

C. Kisway

D. Slavin

Yang bukan ciri-ciri pembelajaran kooperatif ...
A. Ketergantungan pada anggota lain

B. Saling ketergantungan yang positif

C. Akuntabilitas individu

D. Keterampilan sosial

Salah satu manfaat pembelajaran kooperatif adalah ...
A. Pembelajaran terpusat pada guru

B. Pembelajaran hanya untuk yang pintar saja

C. Siswa menjadi tutor sebaya bagi siswa yang lainnya.
D. Siswa harus berjiwa sosial

Keterampilan sosial dalam pembelajaran kooperatif
Mendengar opini teman

Menampilkan kepemimpinan

Kompromi

Semua benar.

Cowp

Pernyataan-pernyataan di bawah ini adalah aturag yerus diperhatikan

demi keberhasilan kelompok kecuali ...

A. Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atasupsagn materi ajar.

B. Anggota kelompok boleh berhenti bila sudah capeawaln pekerjaan
belum beres.

C. Bila ada anggota kelompok yang belum mengerti tentanateri yang
digjarkan, maka ia harus meminta temannya untuk mem
penjelasannya.

D. Anggota kelompok berbicara tidak dengan suara keras

Setiap anggota kelompok ditugaskan untuk mempelag@ik tertentu,

kemudian akan bertemu dengan anggota kelompok Yaimg mempelajari
topik yang sama. Setelah berdiskusi dan bertukarapi, para siswa kembali
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kepada kelompoknya masing-masing untuk mendiskosi@a Tipe
pembelajaran kooperatif tersebut adalah ....

A. Jigsaw

B. STAD

C.TGT

D. TAI

7. Pembelajaran kooperatif yang paling sederhanaladala
A. Jigsaw
B.GIT
C. STAD
D. TAI

8. Tipe pembelajaran kooperatif ini cocok utnuk mersptrkan proyek belajar
yang menuntut kemahiran dari setiap kelompok datemecahkan masalah.
Tipe tersebut diatas adalah ...

A. Tipe Jigsaw

B. Tipe TAI

C. Tipe STAD

D. Tipe GIT (Group Investigation Technique)

9. Langkah pertama dalam pembelajaran tipe Group ityatein Technique
adalah ...
A. Merencanakan tugas belajar
B. Mengidentifikasi topik
C. Mengorganisasi siswa ke dalam kelompok-kelompok
D. Melaksanakan tugas belajar.

10.Jika dihubungkan dengan teori belajar maka pendrelaj kooperatif akan
sesuai dengan teori belajar ...
A. Vigotsky
B. Piaget
C. Brunner
D. Thorndike
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BALIKAN DAN TINDAK LANJUT

Cocokanlah hasil jawaban Anda dengan kunci jawabas formatif Il
yang ada pada bagian belakang modul ini. Hitungdalaban Anda yang benar,
kemudian gunakan rumus di bawah ini untuk mengetéhgkat penguasaan
Anda terhadap materi kegiatan belajar 2.

Rumus :
Tingkat Penguasaan = Jumlah Jawaban Anda yang b&@ax 100 %

Arti Tingkat Penguasaan :
90% - 100% = Baik Sekali

80% -89% = Baik
70%-79% = Cukup
-69% = Kurang

Kalau Anda mencapai tingkat penguasaan 80% ke &mada dapat
meneruskan dengan kegiatan belajar 2, Bagus! Akdapit apabila tingkat
penguasaan Anda masih di bawah 80%, Anda harusuleerggkegiatan belajar 1,

terutama bagian yang belum anda kuasai.
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KUNCI JAWABAN

FORMATIF |

1. A Kegiatan belajar mengajar

2. B Tidak mengikuti secara ketat kurikulum

3. B Menberikan pengalaman yang beragam keppadia m

4. A Muncul secara spontan dari guru

5. C  Beberapa pokok bahasan dari tiga bidanglekalu bidang studi.
6. C Guru atau guru bersama murid

7. A GBPP satu bidang studi.

8. C  Mempelajari peta ( tdak ada kaitannya dertgara ‘* batuan” )
9. A Konsep, ketrampilan, kemamuan, dari bidangdisgang tumpang tindih.
10.D Sulit diterapkan secara penuh

FORMATIF 2

1. D Slavin

2. A Ketergantungan pada anggota lain

3. C Siswa menjadi tutor sebaya

4. D Semua benar

5. B Anggota kelompok boleh berhenti bila sudah cap&upun psekerjaan
belum beres

6. A Jigsaw

7. C STAD

8. D Group Investigation Technique

9. B Mengidentifikasi siswa ke dalam kelompok-kejmk

10.A Vigotsky
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GLOSARIUM KEGIATAN BELAJAR 2

Akuntabilitas : dapat dipertanggung jawabkan

Heterogen : beraneka ragam

Interaksi : timbal balik, atau saling mempengaruhi

Klarifikasi . penjelasan

Kooperatif  : mengerjakan sesuatu secara abes- sama dengan saling
membantu satu sama lain

Opini . pendapat

Negosiasi : merundingkan

Reward : penghargaan

Tema . Ide cerita.
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